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Abstract

This community service program focuses on the limited promotional capabilities of MSMEs in Situgadung
Village, which are unable to compete through digital marketing. Optimizing social media and online
marketplaces was introduced as an innovative promotional strategy to strengthen brand identity and
enhance digital marketing within an organization. The methods used included field observation, mentoring,
and digital content creation training for MSMEs. Results showed that strategic digital marketing techniques
helped MSMEs develop unique brand narratives, increase audience engagement, and expand product
visibility across various digital platforms. This program resulted in increased promotional effectiveness and
the competitiveness of local MSMEs. These findings underscore the importance of creative digital-based
promotions and can serve as a model for community empowerment in other areas, particularly in the
education sector, through digital marketing strategies.

Keywords: Optimizing Social Media, Online Marketplaces, Strategic Digital Marketing
Abstrak

Program pengabdian masyarakat ini berfokus pada keterbatasan kemampuan promosi UMKM di Desa
Situgadung, yang tidak mampu bersaing melalui pemasaran digital. Optimalisasi media sosial dan pasar
online diperkenalkan sebagai strategi promosi inovatif untuk memperkuat identitas merek dan
meningkatkan pemasaran digital dalam suatu organisasi. Metode yang digunakan meliputi observasi
lapangan, pendampingan, dan pelatihan pembuatan konten digital untuk UMKM. Hasil menunjukkan
bahwa teknik pemasaran digital strategis membantu UMKM mengembangkan narasi merek yang unik,
meningkatkan keterlibatan audiens, dan memperluas visibilitas produk di berbagai platform digital.
Program ini menghasilkan peningkatan efektivitas promosi dan daya saing UMKM lokal. Temuan ini
menggarisbawahi pentingnya promosi berbasis digital yang kreatif dan dapat berfungsi sebagai model
pemberdayaan masyarakat di bidang lain, khususnya di sektor pendidikan, melalui strategi pemasaran
digital.

Kata kunci : Optimalisasi Media Sosial, Pasar Online, Pemasaran Digital Strategis

1. PENDAHULUAN

UMKM merupakan salah satu Desa di Situgadung dan masyarakat dengan jumlah pelaku
usaha mencapai sejumlah 70-85 unit yang bergerak pada sektor ada dari kuliner, kerajinan, dan
olahan pangan lokal. Namun berdasarkan observasi lapangan, selain itu juga sekitar 80% pelaku
UMKM masih bergantung pada promosi konvensional seperti pemasaran dari mulut ke mulut,
penjualan langsung, atau mengandalkan pelanggan tetap. Keterbatasan tersebut menyebabkan
jangkauan pasar menjadi sempit dan sulit bersaing dengan produk sejenis yang lebih aktif
memanfaatkan media digital. Kondisi ini menunjukkan perlunya peningkatan kompetensi
pelaku UMKM dalam hal pemasaran inovatif agar mampu beradaptasi dengan perubahan pola
konsumsi di era digital. Perkembangan teknologi informasi mendorong pelaku usaha untuk
melakukan transformasi dalam strategi komunikasi pemasaran. Tidak cukup hanya
menampilkan produk, tetapi diperlukan pendekatan kreatif yang mampu menggambarkan nilai,
identitas, dan keunikan produk secara menarik. Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)
telah lama dikenal sebagai motor penggerak perekonomian Indonesia. UMKM tidak hanya
menyumbang kontribusi besar terhadap Produk Domestik Bruto (PDB), tetapi juga memiliki
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peranan penting dalam penyerapan tenaga kerja, pengentasan kemiskinan, dan penguatan
ekonomi kerakyatan. Menurut data Badan Pusat Statistik (2023), UMKM menyumbang sekitar
61,07% terhadap PDB nasional serta menyerap lebih dari 97% tenaga kerja Indonesia. Angka ini
memperlihatkan bahwa keberadaan UMKM merupakan tulang punggung perekonomian
nasional, sekaligus wadah bagi masyarakat untuk berwirausaha dan meningkatkan
kesejahteraan.

Namun, meskipun kontribusinya besar, UMKM di Indonesia masih menghadapi berbagai
tantangan serius. Permasalahan klasik yang terus muncul antara lain keterbatasan akses
permodalan, rendahnya kapasitas sumber daya manusia, lemahnya manajemen usaha,
keterbatasan inovasi produk, serta keterbatasan pemasaran. Di era globalisasi dan digitalisasi
saat ini, salah satu tantangan paling mendesak adalah kemampuan UMKM dalam memanfaatkan
teknologi digital untuk memperluas jaringan pasar. Banyak pelaku UMKM yang masih
mengandalkan cara konvensional, seperti penjualan langsung di pasar tradisional atau melalui
titip jual di toko fisik, sehingga produk mereka sulit dikenal secara luas. Selain itu, dari sisi
manajemen usaha, sebagian besar UMKM masih dikelola secara tradisional dengan pencatatan
keuangan manual dan pengambilan keputusan yang bergantung pada figur pemilik. Kondisi ini
membuat usaha rentan, terutama ketika menghadapi krisis. Akses terhadap jejaring bisnis dan
kolaborasi juga masih terbatas. UMKM Pangandaran jarang menjalin kemitraan dengan
komunitas digital marketer, influencer lokal, maupun marketplace nasional, sehingga
kesempatan memperluas pasar menjadi sangat sempit.

Berbagai penelitian dan program pengabdian sebelumnya menunjukkan dampak positif
digital marketing terhadap peningkatan kapasitas UMKM. Pelatihan pemasaran digital mampu
meningkatkan kemampuan pelaku UMKM dalam mengelola media sosial, membuat konten
visual, dan mengoptimalkan strategi promosi (Budiarti et al., 2024; Solihin et al., 2023). Kegiatan
pelatihan kewirausahaan turut berperan dalam memperkuat kreativitas dan kepercayaan diri
pelaku usaha dalam beradaptasi dengan perubahan pasar (Aprilliani et al., 2023; Solihin et al,,
2025). Selain itu, workshop terkait branding dan digital marketing berhasil meningkatkan
kualitas promosi produk lokal yang sebelumnya kurang dikenal (Tirtoni et al., 2024). Di wilayah
lain, inovasi produk yang dipadukan dengan strategi pemasaran digital terbukti mampu
meningkatkan daya saing UMKM madu klanceng (Geng et al., 2024). Temuan-temuan tersebut
mempertegas pentingnya literasi digital sebagai fondasi transformasi UMKM.

Meskipun demikian, sebagian besar kegiatan pelatihan digital marketing yang telah
dilakukan di berbagai daerah umumnya berfokus pada aspek teknis seperti penggunaan
aplikasi, manajemen marketplace, dan cara mengunggah konten. Pendekatan tersebut belum
menyentuh aspek strategis berupa kemampuan membangun narasi merek yang kuat dan
konsisten, padahal Pelatihanan Optimasi Online dan Online Marketplace merupakan elemen
penting dalam menciptakan hubungan emosional dengan konsumen (Pratiwi et al, 2024;
Triwidatin, 2022). Produk-produk UMKM Desa Situgadung sebenarnya memiliki potensi besar
untuk dikembangkan melalui Pelatihanan Optimasi Online dan Online Marketplace karena
banyak di antaranya berbasis tradisi lokal, dibuat secara rumahan, dan memiliki kisah unik
mengenai proses produksi maupun sejarah usaha. Tanpa pendampingan yang sistematis,
potensi tersebut berisiko tidak tersampaikan dengan efektif melalui media digital.

Selain keterbatasan wawasan mengenai Pelatihanan Optimasi Online dan Online
Marketplace UMKM juga menghadapi masalah minimnya dokumentasi visual dan kreativitas
konten. Beberapa produk yang memiliki nilai jual tinggi tidak didukung oleh foto, video, atau
caption yang menarik, sehingga tidak mampu bersaing di platform digital. Padahal kombinasi
strategi pemasaran konvensional dan digital yang didukung oleh narasi yang kuat dapat
meningkatkan efektivitas promosi (Rahayu et al., 2024). Kegiatan pengabdian pada masyarakat
di wilayah lain juga menunjukkan bahwa pelatihan digital marketing yang disertai penguatan
kreativitas konten lebih efektif dalam meningkatkan penjualan dibanding pelatihan teknis
semata (Sulistyorini et al.,, 2023). Oleh karena itu, diperlukan pendekatan pelatihan yang tidak
hanya memberikan pengetahuan teknis, tetapi juga memperkuat kemampuan kreatif UMKM
dalam menyampaikan identitas produk.
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Desa Situgadung sendiri memiliki potensi budaya dan ekonomi yang dapat diintegrasikan
dalam strategi Pelatihanan Optimasi Online dan Online Marketplace. Produk kuliner tradisional,
kerajinan berbahan lokal, serta usaha rumahan yang diwariskan antargenerasi merupakan
sumber cerita yang bernilai dan dapat meningkatkan daya tarik produk jika dikemas dengan
baik. Sayangnya, sebagian besar pelaku UMKM belum mampu mengembangkan narasi tersebut
karena keterbatasan kompetensi dan tidak adanya pendampingan khusus dalam merangkai
cerita produk. Kondisi ini menunjukkan perlunya kegiatan pengabdian yang secara khusus
mengedepankan Pelatihanan Optimasi Online dan Online Marketplace marketing sebagai inovasi
strategi promosi.

Berdasarkan kondisi UMKM Desa Situgadung, permasalahan utama yang muncul adalah
rendahnya kemampuan UMKM dalam menyusun narasi merek yang kreatif, belum optimalnya
pemanfaatan media digital sebagai sarana penyampaian cerita produk, serta kurangnya konten
visual yang mendukung teknik Pelatihanan Optimasi Online dan Online Marketplace. Selain itu,
pelaku UMKM belum memahami bagaimana membangun hubungan emosional dengan
konsumen melalui cerita produk, sehingga pesan promosi kurang efektif dan tidak mampu
menarik perhatian pasar yang lebih luas.

Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman pelaku UMKM
mengenai konsep dan implementasi Pelatihanan Optimasi Online dan Online Marketplace
marketing sebagai strategi promosi inovatif di era digital. Pelatihan difokuskan pada
kemampuan merancang narasi produk berbasis potensi lokal, memproduksi konten digital yang
relevan, serta mengoptimalkan media sosial sebagai sarana promosi berbasis cerita. Melalui
kegiatan ini, diharapkan UMKM Desa Situgadung mampu memperkuat branding, meningkatkan
daya tarik produk, serta memperluas jangkauan pasar secara berkelanjutan.

2. METODE

Metode penerapan kegiatan pengabdian ini meliputi observasi awal, analisis kebutuhan,
pelatihan, dan pendampingan. Observasi dilakukan untuk mengidentifikasi kemampuan
promosi UMKM, kualitas konten yang pernah dibuat, serta hambatan dalam pemanfaatan media
digital. Pelatihan diberikan melalui penjelasan konsep Pelatihanan Optimasi Online dan Online
Marketplace marketing dan praktik menyusun narasi produk, pembuatan caption, serta
pembuatan konten visual sederhana menggunakan perangkat yang dimiliki peserta.
Pendampingan dilakukan untuk memastikan UMKM mampu menerapkan narasi tersebut pada
media sosial masing-masing.

Keberhasilan kegiatan diukur secara deskriptif dan kualitatif melalui observasi
perubahan kemampuan peserta, kualitas narasi produk yang dihasilkan, serta peningkatan
motivasi dalam berpromosi. Tingkat ketercapaian sosial budaya dilihat dari kemampuan UMKM
mengangkat nilai lokal dalam cerita produk, sedangkan indikator ekonomi diamati melalui
peningkatan interaksi dan jangkauan konten digital setelah implementasi.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Pelaksanaan kegiatan pengabdian mengenai penerapan strategi Pelatihanan Optimasi
Online dan Online Marketplace marketing bagi para pelaku UMKM Desa Situgadung memberikan
dampak nyata bagi peningkatan kemampuan promosi dan pemanfaatan media digital. Sebelum
kegiatan dilakukan, sebagian besar UMKM hanya mengandalkan pemasaran konvensional dan
belum memahami bagaimana narasi produk dapat meningkatkan daya tarik konsumen.
Observasi awal menunjukkan bahwa 82% pelaku UMKM belum pernah membuat konten
bercerita tentang asal-usul produk, proses pembuatan, maupun nilai unik yang dimiliki. Setelah
pelatihan dan pendampingan, terjadi peningkatan signifikan dalam kemampuan peserta
mengemas cerita produk secara lebih menarik, baik melalui teks, foto, maupun video sederhana.
Hal ini menunjukkan bahwa transfer pengetahuan dan keterampilan telah memberikan nilai
tambah yang dapat langsung diterapkan dalam aktivitas usaha.
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Kegiatan dilakukan melalui tahapan penyamaan persepsi, praktik penyusunan alur cerita
produk, pembuatan konten, hingga publikasi pada platform digital. Setiap peserta diminta
mempraktikkan Pelatihanan Optimasi Online dan Online Marketplace yang mengangkat aspek
lokal Desa Situgadung, seperti bahan baku khas, proses produksi rumahan, serta nilai budaya
yang melekat pada produk. Indikator keberhasilan dilihat dari kualitas konten yang dihasilkan,
penyesuaian narasi dengan karakter produk, serta kemampuan peserta menjelaskan
keunggulan usaha melalui cerita yang autentik. Evaluasi pascapelatihan menunjukkan bahwa
75% peserta mampu menghasilkan konten visual disertai narasi yang lebih jelas, runtut, dan
menarik. Selain itu, interaksi digital pada unggahan peserta meningkat antara 15-35% dalam
minggu pertama pendampingan.

Luaran kegiatan juga diukur melalui instrumen penilaian kualitas konten. Penilaian ini
mencakup empat aspek: Kreativitas narasi, kesesuaian pesan promosi, kualitas visual, dan
keterterapan konsep. Secara umum, hasil evaluasi dirangkum pada Tabel 1 berikut:

Tabel 1. Hasil Penilaian Kualitas Konten Pelatihanan Optimasi Online dan Online
Marketplace UMKM Desa Situgadung

Aspek Penilaian Skor Rata-rata Kategori
Kreativitas narasi 81 Baik
Kesesuaian pesan 84 Baik
Kualitas visual 76 Cukup Baik
Keterterapan konsep 87 Baik

Selama kegiatan berlangsung, beberapa proses praktik didokumentasikan sebagai bagian
dari evaluasi dan bukti implementasi. Gambar 1 memperlihatkan contoh proses peserta saat
menyusun alur cerita produk menggunakan template narasi yang telah disiapkan.
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Gambar 1. Dokumentasi Kegiatan
Untuk kegiatan ini sudah berjalan dengan baik dan antusias bersama Mahasiswa-I Unpam.
Terdapat beberapa kendala yang dihadapi. Pertama, keterbatasan perangkat digital pada
sebagian peserta membuat proses pembuatan konten tidak dapat dilakukan secara optimal.
Kedua, sebagian peserta belum terbiasa tampil di depan kamera sehingga membutuhkan waktu
adaptasi. Ketiga, variasi kemampuan literasi digital menyebabkan kecepatan belajar tidak
merata. Namun, kendala ini diatasi melalui pendampingan individual dan pemberian contoh
langkah demi langkah sehingga seluruh peserta tetap mampu menghasilkan luaran yang sesuai.
Adanya kegiatan ini juga memiliki sejumlah keunggulan. Pendekatan berbasis praktik
membuat peserta lebih mudah memahami konsep, sementara penggunaan produk masing-
masing peserta sebagai objek pelatihan meningkatkan relevansi pembelajaran. Selain itu,
integrasi nilai lokal dalam Pelatihanan Optimasi Online dan Online Marketplace terbukti
memperkuat identitas produk dan menjadi pembeda dibanding promosi konvensional. Dampak

——eg
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jangka panjang yang diharapkan adalah meningkatnya keberlanjutan promosi digital,
kemampuan UMKM memperluas pasar, serta tumbuhnya daya saing ekonomi desa. Peluang
pengembangan kegiatan ke depan sangat terbuka, terutama dalam bentuk pelatihan lanjutan
mengenai branding, fotografi produk, dan optimasi media sosial berbasis analitik. Selain itu,
UMKM yang telah menerapkan Pelatihanan Optimasi Online dan Online Marketplace dapat
diarahkan untuk membentuk kelompok pemasaran bersama agar dampaknya semakin
berkelanjutan dan mampu meningkatkan daya saing produk desa secara kolektif

Pembahasan

Hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat menunjukkan bahwa penerapan
strategi Pelatihanan Optimasi Online dan Online Marketplace memberikan kontribusi nyata
terhadap peningkatan kapasitas pelaku UMKM Desa Situgadung dalam memanfaatkan media
digital sebagai sarana promosi. Temuan awal yang menunjukkan bahwa sebagian besar peserta
masih bergantung pada pemasaran konvensional mengindikasikan adanya kesenjangan literasi
digital yang cukup signifikan. Kondisi ini sejalan dengan berbagai kajian pengabdian sebelumnya
yang menyebutkan bahwa keterbatasan pemahaman digital menjadi salah satu faktor
penghambat daya saing UMKM di tingkat desa. Oleh karena itu, intervensi melalui pelatihan
berbasis praktik menjadi strategi yang relevan dan kontekstual.

Peningkatan kemampuan peserta dalam menyusun narasi produk setelah pelatihan
menegaskan bahwa pendekatan learning by doing efektif dalam mentransfer pengetahuan dan
keterampilan. Sebelum kegiatan, mayoritas peserta belum memahami pentingnya cerita produk
sebagai elemen pembentuk persepsi dan kepercayaan konsumen. Setelah pendampingan,
peserta mampu mengemas aspek asal-usul produk, proses produksi, serta nilai lokal menjadi
narasi yang lebih menarik dan autentik. Hal ini menunjukkan bahwa Pelatihanan Optimasi
Online dan Online Marketplace tidak hanya berfungsi sebagai teknik promosi, tetapi juga sebagai
sarana penguatan identitas produk UMKM.

Tahapan kegiatan yang dimulai dari penyamaan persepsi, praktik penyusunan alur cerita,
hingga publikasi konten digital terbukti membantu peserta memahami proses promosi secara
komprehensif. Keterlibatan langsung peserta dalam mengangkat keunikan lokal Desa
Situgadung memperkuat relevansi pelatihan dengan konteks usaha masing-masing. Indikator
keberhasilan yang ditunjukkan melalui meningkatnya kualitas konten serta kemampuan peserta
menjelaskan keunggulan produk secara naratif mencerminkan adanya perubahan perilaku
pemasaran ke arah yang lebih strategis dan berorientasi pasar.

Hasil penilaian kualitas konten yang ditampilkan pada Tabel 1 menunjukkan bahwa
sebagian besar aspek berada pada kategori “Baik”, khususnya pada kreativitas narasi,
kesesuaian pesan, dan keterterapan konsep. Skor kualitas visual yang berada pada kategori
“Cukup Baik” mengindikasikan bahwa aspek teknis masih memerlukan penguatan lanjutan,
terutama terkait keterampilan fotografi dan videografi sederhana. Namun demikian, secara
keseluruhan hasil ini menegaskan bahwa peserta telah mampu mengimplementasikan konsep
yang diberikan secara aplikatif dan sesuai dengan karakter produk masing-masing.

Peningkatan interaksi digital pada unggahan peserta sebesar 15-35% dalam minggu
pertama pendampingan menunjukkan dampak awal yang positif terhadap visibilitas produk
UMKM. Capaian ini memperlihatkan bahwa konten yang mengandung cerita dan nilai emosional
lebih mampu menarik perhatian audiens dibandingkan promosi informatif semata. Temuan ini
memperkuat pandangan bahwa optimalisasi pemasaran digital tidak hanya bergantung pada
platform yang digunakan, tetapi juga pada kualitas pesan yang disampaikan.

Meskipun kegiatan berjalan dengan baik dan mendapat antusiasme tinggi dari peserta
serta dukungan Mahasiswa-I Unpam, beberapa kendala tetap ditemui, seperti keterbatasan
perangkat digital, rendahnya kepercayaan diri saat tampil di depan kamera, serta perbedaan
tingkat literasi digital. Kendala tersebut mencerminkan realitas yang umum dihadapi dalam
kegiatan pemberdayaan UMKM desa. Namun, pendampingan individual dan pendekatan
bertahap terbukti mampu meminimalkan hambatan tersebut sehingga seluruh peserta tetap
menghasilkan luaran sesuai target.
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Keunggulan utama kegiatan ini terletak pada pendekatan berbasis praktik dan
penggunaan produk peserta sebagai objek pelatihan. Strategi ini meningkatkan rasa memiliki
dan relevansi pembelajaran, sehingga peserta lebih termotivasi untuk menerapkan hasil
pelatihan secara berkelanjutan. Integrasi nilai lokal dalam Pelatihanan Optimasi Online dan
Online Marketplace juga terbukti menjadi pembeda yang memperkuat daya saing produk
dibandingkan promosi konvensional yang cenderung seragam.

Secara jangka panjang, kegiatan ini diharapkan mampu mendorong keberlanjutan
promosi digital UMKM, memperluas jangkauan pasar, serta meningkatkan daya saing ekonomi
Desa Situgadung. Peluang pengembangan kegiatan selanjutnya sangat terbuka, terutama melalui
pelatihan lanjutan di bidang branding, fotografi produk, dan optimasi media sosial berbasis
analitik. Selain itu, pembentukan kelompok pemasaran bersama antar-UMKM berpotensi
memperkuat kolaborasi dan menciptakan dampak ekonomi yang lebih luas dan berkelanjutan
bagi desa

3. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian mengenai penerapan Optimalisasi Media Sosial
dan Online Marketplace bagi UMKM Desa Situgadung, dapat disimpulkan bahwa kegiatan ini
berhasil meningkatkan pemahaman dan keterampilan pelaku UMKM dalam menyusun narasi
produk yang lebih menarik, autentik, dan sesuai dengan karakter usaha masing-masing. Peserta
menunjukkan perubahan positif dalam perilaku pemasaran, ditandai dengan meningkatnya
kepercayaan diri dalam menampilkan proses produksi, konsistensi pemanfaatan media sosial,
serta pemahaman akan pentingnya identitas lokal sebagai nilai tambah produk. Meskipun
demikian, masih terdapat keterbatasan berupa kepemilikan perangkat digital yang belum
merata dan variasi kemampuan literasi digital peserta, sehingga proses adaptasi dan kualitas
konten yang dihasilkan belum sepenuhnya optimal. Namun, keunggulan kegiatan ini terletak
pada pendekatan praktis dengan menggunakan produk peserta sebagai objek pelatihan,
sehingga hasil pembelajaran lebih aplikatif dan dapat langsung diterapkan, serta integrasi nilai
lokal yang mampu memperkuat ciri khas dan daya saing produk UMKM.

Berdasarkan hasil dan temuan kegiatan pengabdian, disarankan agar pelaksanaan
program serupa di masa mendatang dilengkapi dengan pelatihan lanjutan yang lebih spesifik,
seperti branding produk, fotografi dan videografi sederhana, serta analisis performa media
sosial dan marketplace berbasis data. Selain itu, perlu adanya pendampingan berkelanjutan dan
penyediaan alternatif perangkat atau fasilitas bersama untuk mengatasi keterbatasan sarana
digital peserta. Pembentukan komunitas atau kelompok pemasaran UMKM Desa Situgadung
juga direkomendasikan agar terjadi kolaborasi, berbagi pengalaman, serta penguatan promosi
kolektif sehingga dampak kegiatan pengabdian dapat berkelanjutan dan berkontribusi lebih
besar terhadap peningkatan daya saing ekonomi desa.
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